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Abstract: The purpose of this study is to reveal the influence of learning media 

on the ability to understand the concept of opportunity and reveal the influence 

of learning motivation on the ability to understand the concept and to reveal the 

interactive influence between learning media and learning motivation on the 

ability to understand the concept of opportunity. The research conducted 

focuses on mathematics learning at the secondary school level. The research 

method used is a quasi-experimental method with a 2x2 factorial design 

(Treatment by Level Design). Data were obtained through a mathematics 

learning motivation questionnaire used to determine the type of student learning 

motivation while data on the ability to understand the concept of opportunity 

were obtained through a concept understanding ability test, then the data were 

analyzed using 2-Way ANOVA. The results of the study found that: (1) there is 

an influence of learning media on the ability to understand the concept of 

opportunity; (2) there is an influence of learning motivation on the ability to 

understand the concept of opportunity; (3) there is an interaction effect between 

learning media and learning motivation on the ability to understand the concept 

of opportunity.  

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengungkapkap pengaruh dari 

media pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep Matematika dan 

mengungkap pengaruh dari motivasi belajar terhadap kemampuan pemahaman 

konsep serta untuk mengungkap pengaruh interaktif antara media pembelajaran 

dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep Matematika. 

Penelitian yang dilakukan ini berfokus pada pembelajaran matematika di 

jenjang pendidikan sekolah menengah. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen semu dengan desain factorial 2x2 (Treatment by 

Level Design). Data didapat melalui angket motivasi belajar matematika yang 

dipakai untuk menentukan jenis motivasi belajar peserta didik sedangkan data 

kemampuan pemahaman konsep Matematika didapat memalui tes kemampuan 

pemahaman konsep, selanjutnya data dianalisis menggunakan ANOVA 2 Jalur. 

Hasil penelitian mendapatkan bahwa: (1) “ada pengaruh media pembelajaran 

terhadap kemampuan pemahaman konsep Matematika; (2) ada pengaruh 

motivasi belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep Matematika; (3) ada 

pengaruh interaksi antara media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan pemahaman konsep Matematika.  
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PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki peran yang sangat penting di dalam 

kehidupan manusia. Pada lingkungan masyarakat tanpa disadari manusia telah mengaplikasikan 

matematika ketika pada saat pembagian warisan, menghitung penghasilan, pengeluaran dan 

menghitung bangunan, tanah maupun sawah. Bagi peserta didik matematika bermanfaat untuk 

menghitung ongkos, lamanya waktu perjalanan, jarak dan luas suatu tempat, dan lain-lain, 

matematika juga dijadikan sebagai bekal dalam berosialisasi dalam bermasyarakat, dengan 

mempelajari matematika, seseorang diharapkan mampu memperoleh berbagai informasi secara 

masuk akal serta berpikir logis dalam menyikapi berbagai kejadian yang muncul di lingkungan 

masyarakat. Pembelajaran matematika melatih peserta didik untuk memahami pola, menganalisis 

hubungan, dan memecahkan masalah secara terstruktur. Pernyataan ini selaras dengan pendapat 

(Sumarmo, 2015) yang mengemukakan matematika memiliki peranan penting dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, serta berpikir kritis yang diperlukan dalam 

menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks akademik. 

Pada hakikatnya, belajar matematika berarti mempelajari berbagai konsep. Setiap materi dalam 
matematika memiliki konsep dasar yang menjadi landasan untuk memahami materi selanjutnya. Oleh 

karena itu, dalam pembelajaran matematika, guru memiliki peran penting untuk menjelaskan konsep-

konsep tersebut dengan jelas kepada peserta didik dan memastikan bahwa mereka memahaminya 

dengan baik. Pemahaman ini menjadi kunci agar peserta didik tidak sekadar menghafal fakta dan 

teori, tetapi benar-benar memahami isi materi secara mendalam dan difokuskan pada pemahaman 

konsep. Pemahaman konsep juga berkaitan erat dengan pencapaian hasil belajar. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian (Nastiti & Syaifudin, 2020, p. 14) yang mengungkapkan “terdapat hubungan 

antara pemahaman konsep dengan hasil belajar matematika”.  

Pada tes awal yang telah penulis lakukan hanya sekitar 8% peserta didik yang dapat 

menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan mayoritas peserta didik masih kesulitan untuk menguasai 

konsep yang disajikan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis, 

terlihat bahwa dalam proses pembelajaran matematika di kelas, guru umumnya menyampaikan materi 

dengan metode ceramah, menjelaskan konsep yang sudah ada, memberikan contoh, lalu membagikan 

latihan soal. Guru belum memberikan ruang bagi peserta didik untuk benar-benar memahami konsep 

tersebut. Akibatnya, peserta didik cenderung hanya menghafal konsep secara berulang tanpa 

pemahaman yang mendalam. Hal ini menyebabkan minat peserta didik terhadap pembelajaran 

matematika menjadi rendah karena proses pembelajaran yang kurang melibatkan mereka secara aktif, 

proses pembelajaran dianggap monoton dan membosankan, guru lebih dominan sehingga peserta 

didik hanya mendengarkan dan mengikuti perintah guru. (Azhari, 2017) 

Solusi alternatif yang mampu diterapkan oleh guru agar dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai. Suatu media 

pembelajaran yang dibuat untuk memfasilitasi dan mengakomodir berbagai gaya belajar peserta 

didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih inklusif dan efektif. Peserta didik visual lebih dominan 

menggunakan indera penglihatan dalam pembelajara sedangkan peserta didik auditori lebih dominan 

menggunakan indera pendengaran dan peserta didik kinestetik dalam pembelajaran lebih mudah 

untuk memahami materi ketika peserta didik terlibat secara langsung, baik melalui praktik maupun 

dengan menyentuh secara fisik media yang digunakan dalam pembelajaran. (Sarohmad & Zanariyah, 

2024). Media dan/atau alat peraga dapat digunakan dengan maksimal oleh peserta didik untuk 

memahami konsep dalam kegiatan belajarnya (Pratami & Hakim, 2024). 

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam mempermudah penyampaian materi 

serta menarik minat peserta didik. (Arsyad, 2021) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang bisa dipakai untuk memberikan informasi dan menggugah pikiran, emosi, 

perhatian, dan kemampuan siswa sampai akhirnya mewujudkan rangkaian belajar yang maksimal. 

Penggunaan media yang tepat juga dapat membantu menggambarkan berbagai konsep matematika 

yang sifatnya abstrak menjadi terlihat nyata dan mudah dipahami.  
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Media pembelajaran interaktif merupakan sarana yang mengharuskan peserta didik berperan 

aktif dalam proses pembelajaran bukan hanya sekedar sebeagi penerima informasi semata. Media ini 

menggabungkan unsur teks, suara, gambar, animasi, dan umpan balik langsung, sehingga sangat 

mendukung pembelajaran berbasis teknologi digital. (Arsyad, 2021) menyatakan bahwa media 

interaktif mampu menumbuhkan motivasi belajar karena memberikan pengalaman belajar yang 

menarik dan menyenangkan, Media ini sangat efektif untuk pembelajaran matematika karena mampu 

menyajikan konsep abstrak secara visual dan dinamis. Sementara itu, yang sering dianggap sebagai 

media tradisional adalah media konvensional yang masih sangat umum digunakan dalam proses 

pembelajaran seperti papan tulis, buku teks dan lain sebagainya (Fatchurrahman & Nugroho, 2021) 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika pada peserta didik juga disebabkan 

oleh kurangnya motivasi belajar mereka dalam mengikuti pelajaran matematika. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Mirna, Mudjiran, Aysi, & Murni, 2023, p. 106), yang mengungkapkan bahwa 

pemahama konsep peserta didik tingkatannya sama dan sejalan dengan tingkatan motivasi belajarnya. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Hidayana, 2022, p. 207), yang menunjukkan bahwa 

“motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 40,8% terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika, sementara sisanya disebabkan karena faktor lain”.  

Oleh sebab itu, pemakaian media pembelajaran yang sesuai, dalam hal ini media pembelajaran 

interaktif menjadi penting dalam pembelajaran matematika. Media ini dapat membuat keadaan dalam 

proses pembelajaran menjadi menarik, sehingga materi yang disampaikan oleh guru sampai kepada 

siswa lebih cepat dan tepat. Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat meliputi: “(1) Apakah media 

pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika? (2) Apakah 

motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika? (3) Apakah 

interaksi antara media pembelajaran dan motivasi belajar berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep Matematika? (Dosen, 2024, p. 2). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh media pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematika, 

mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap pemahaman konsep, serta untuk mengetahui sejauh 

mana interaksi antara keduanya dalam memengaruhi pemahaman konsep Matematika. Adapun 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: terdapat pengaruh yang signifikan motivasi 

belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep sertaa terdapat pengaruh yang signifikan ntara 

motivasi belajar dengan kemampuan pemahaman konsep Matematika. 

 

METODE 

 

Penelitian ini memakai pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode kuasi (Sugiyono, 

2019) mengatakan bahwa eksperimen kuasi yang merupakan pengembangan dari tru experimental 

design ini terdapat kelas kontrol yang fungsinya buka sebagai pengontrol variable luar dimana hal 

tersebut berpengaruh pada pelaksanaan eksperimen. Desain penelitian menggunakan factorial 2x2 

(Treatment by Level Design). Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2017)  untuk mengidentifikasi  adanya dampak dari dua atau lebih 

variable independent kepada variable dependen yang digunakan adalah desain factorial dimana hal 

tersebut digunakan secara mandiri ataupun secara interaksi. Variable bebas terdiri atas media 

pembelajaran (interaktif vs konvensional) dan motivasi belajar (tinggi vs rendah). Adapun desain 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:    
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di MAN 4 Bekasi. Sampel 

sebanyak 80 peserta didik dipilih secara acak. 80 peserta didik tersebut diminta untuk mengisi angket 

bertujuan mengukur motivasi belajar mereka dalam pelajaran matematika Diperoleh data bahwa 

terdapat masing-masing 40 peserta didik dimana mereka termasuk dalam bagian jenis motivasi 

belajar matematika tinggi dan rendah. Dari 40 peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, 

sebanyak 20 orang diajar menggunakan media pembelajaran interaktif, sementara 20 lainnya 

menggunakan media pembelajaran konvensional. Hal yang sama juga diterapkan pada peserta didik 

dengan motivasi belajar rendah. Dengan demikian, setiap kelompok perlakuan terdiri atas 20 peserta 

didik. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik tes dan non-tes. Data yang 

dikumpulkan mencakup data terkait motivasi belajar peserta didik serta kemampuan pemahaman 

konsep matematika. Instrumen yang digunakan berupa angket motivasi belajar yang bertujuan untuk 

mengukur tingkat motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matematika, Angket 

diberikan sebelum adanya perlakuan (treatment), sedangkan tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika diberikan sesudah seluruh pembelajaran terhadap semua kelas eksperimen maupun 

kontrol. Sebelum instrument tes digunakan pada sampel penelitian, tinstrumen tes diujikan pada 

peserta didik yang memiliki kesamaan karakteristik dengan subjek penelitian. Uji validitas dan 

reliabilitas instrument berbantuan SPSS 26. “Uji validitas menggunakan Korelari Pearson dengan 

kriteria, instrumen tes dinilai valid ketika r- hitung > r-tabel (𝛼 = 0,05) atau ketika signifikansi item 

kurang dari 𝛼 (sig < 0,05) sedangkan untuk uji reliabiltas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan 

kriteria instrumen tes dinilai reliabel ketika r- hitung > r-tabel (𝛼 = 0,05)” (Janna & Herianto, 2021) 

Atau “jika nilai Cronbach Alfa ≥ 0,6”. (Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, 2017)  

Penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok belajar, yaitu kelompok belajar dengan motivasi 

belajar tinggi yang diberi pembelajaran dengan media pembelajaran interaktif, kelompok belajar 

dengan motivasi belajar tinggi yang diberi pembelajaran dengan media konvensional, kelompok 

belajar dengan motivasi belajar rendah yang diberikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

media interaktif, serta kelompok belajar dengan motivasi belajar rendah yang diberikan materi 

pembelajaran dengan media konvensional. Penelitian dilaksanakan selama 3 minggu dengan 6 kali 

pertemuan, pertemuan pertama memberikan angket motivasi, untuk mengklasifikasikan motivasi 

belajar matematika peserta didik, 4 pertemuan untuk melaksanakan pembelajaran dengan perlakuan 

(treatmen), pertemuan terakhir digunakan untuk memberikan tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

Analisis data menggunakan teknik analisis Varian (ANOVA) dua jalur dengan bantuan SPSS 

26. (Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, 2017) “ANOVA dua jalur merupakan uji statistik yang 

digunakan untuk menganalisis perbedaan rata-rata di antara dua atau lebih kelompok dengan 

mempertimbangkan pengaruh dari dua faktor atau variabel bebas (independent) secara bersamaan, 

termasuk interaksi antara kedua faktor tersebut”. Sejalan dengan pendapat (Kadir, 2010, p. 216) untuk 

mnguji hipotesis digunakan Analisi 2 jalan, hipotesis yang diuji adalah hipotesisi yang menyataka 

perbedaan rata- rata antara kelompok sample dimana hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

two factorial design atau treatmen by level design. Untuk melakukan uji hipotesis ANOVA dua jalur 

ini perlu adanya uji prasyarat analisis data untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisa 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan cara uji normalitas data, jika data tidak berdistribusi 

normal maka akan mempengaruhi keabsahan hasil analisis ANOVA (Sugiyono, 2019) dan “uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah varian antar kelompok data homogen”. Salah satu asumsi 

penting dalam analisis varians (ANOVA) adalah homogenitas varians (Priyatno D. , 2016) Jika hasil 

uji ANOVA dua jalur memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (sig < 0,05) hipotesis diterima, 

sedangkan jika nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (sig > 0,05) maka hipotesis ditolak. “Jika pada uji 

hipotesis pengaruh interaksi diterima, maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc dengan uji Tukey. 

Dengan kriteria pengujian memiliki nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (sig < 0,05) hipotesis diterima, 

sedangkan jika nilai signifikansi kurang dari 𝛼 (sig > 0,05) maka hipotesis ditolak” (Siswanto, 2020) 
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Penelitian ini hanya meneliti pemahaman konsep matematika pada materi Peluang saja, media 

interaktif yang digunakan meliputi media tayang yang dibuat oleh guru dan dioperasikan /digunakan 

sendiri oleh peserta didik Karena terdapat 4 kelompok kelas, maka penelitian dilakukan di luar jam 

sekolah. Sehingga diperlukan koordinasi dengan wali murid dan kepala sekolah untuk mendapatkan 

persetujuan. Pada saat memberikan pembelajaran peneliti terlibat langsung pada 2 kelompok kelas, 2 

kelompok lainnya peneliti dibantu guru bidang studi matematika di sekolah yang sama. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Data hasil kemampuan pemahaman konsep matematika menggunakan uji hiposeis ANOVA 

dua jalur. Sebelum uji hipotesis, dilakukan dahulu uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan memakai 

uji Kolmogorov-Smirnov sedangkan untuk uji homogenitas varians antar kelompok menggunakan uji 

Levene. Pengujian prasyarat analisis data pada penelitian ini berbantuan program SPSS 26. Berikut 

hasil uji prasyarat normalitas yang ditunjukkan oleh Tabel 2  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Penelitian 2025 

  

 Tabel 2, terlihat bahwa skor sig dari ke delapan data A1 s.d A2B2 > 0,05: maka semua data 

yang diperoleh dalam penelitian berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan untuk uji 

homogenitas. Uji homogenitas dalam penelitian ini meliputi: Media Pembelajaran (A) dengan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (Y), Motivasi Belajar (B) dengan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika (Y) dan Media Pembelajaran (A) dan Motivasi Belajar (B) dengan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (Y). Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada 

Tabel 3 berikut 
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Sumber: Data Penelitian 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh: Skor sig Media Pembelajaran (A) dengan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika (Y) =   0,258 > 0,05: maka data homogen, Skor sig Motivasi (B) 

dengan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika (Y) = 0,082 > 0,05: maka data homogen, Skor 

sig Media Pembelajaran (A) dan Motivasi Belajar (B) dengan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika (Y) = 0,642  > 0,05: maka data homogen. Karena data telah memenuhi uji prasyarat 

analisis data yaitu uji normalitas dan homogenitas maka data hasil penelitian dapat dilanjutkan ke 

pengujian hipotesis menggunakan ANOVA dua jalur. Hasil uji ANOVA dua jalur ditunjukkan oleh 

table 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“ 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh: 

1. Pengaruh Media Pembelajaran terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Nilai F hitung =14,170, Skor sig = 0,000 < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan Model 

Pembelajaran terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Nilai F hitung = 6,298, Skor sig = 0,014 < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan motivasi 

belajar terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

3. Pengaruh Media Pembelajaran dan motivasi belajar terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika 

Nilai F hitung = 7,265, Skor sig = 0,009 < 0,05 , maka terdapat pengaruh interaksi yang signifikan 

antara media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika” 
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Karena terdapat pengaruh interaksi yang signifikan, maka dilakukan uji lanjut (Post Hoc) 

dengan Uji Tukey. Hasil uji post hoc ditunjukkan oleh tabel 5 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Sumber: Data Penelitian 2025 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh: 

1. Media Pembelajaran Interaktif (A1) 

Skor sig = 0,002 < 0,05, maka terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika 

antara yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan yang memiliki motivasi belajar rendah pada 

kelompok peserta didik yang diajar dengan media pembelajaran interaktif 

2. Media Pembelajaran Konvensional (A2) 

Skor sig = 0,999 > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematika antara yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan yang memiliki motivasi belajar 

rendah pada kelompok peserta didik yang diajar dengan media pembelajaran konvensional 

3. Motivasi Belajar Tinggi (B1) 

Skor sig = 0,000 < 0,05, maka terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika 

antara yang menggunakan media pembelajaran interaktif dengan yang menggunakan media 

pembelajaran konvensional pada kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 

4. Motivasi Belajar Rendah (B2) 

Skor sig = 0,874 > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematika antara yang menggunakan media pembelajaran interaktif dengan yang menggunakan 

media pembelajaran konvensional pada kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

rendah.  

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. Hal ini disebabkan karena dalam 

proses pembelajaran, peserta didik didorong untuk benar-benar memahami konsep melalui penyajian 

materi yang menarik dan interaktif. Penyajian tersebut mempermudah pemahaman peserta didik, 

terutama dalam memvisualisasikan konsep-konsep abstrak seperti materi Peluang, sehingga lebih 

mudah dipahami dan dimengerti. Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan penelitian, proses 

pembelajaran secara umum berjalan dengan baik saat menggunakan media pembelajaran interaktif. 

Meskipun pada awal pertemuan peneliti menghadapi kendala dalam menata kondisi kelas khususnya 

karena beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam mengoperasikan laptop, peran guru sebagai 

fasilitator sangat dibutuhkan untuk memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami 
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hambatan tersebut. Selain itu, karena media interaktif ini masih tergolong baru bagi sebagian besar 

peserta didik, mereka cenderung menunggu instruksi dari guru dan membutuhkan waktu untuk 

beradaptasi. Materi pada subpokok bahasan juga perlu disampaikan berulang kali karena peserta didik 

belum terbiasa belajar hanya melalui media interaktif. 

Pada pertemuan kedua, peserta didik telah menunjukkan kemampuan dalam mengoperasikan 

media pembelajaran interaktif dan mampu mengikuti proses pembelajaran dengan lancar. Mereka 

dapat mencatat inti sari materi yang disajikan melalui media tersebut, sementara guru tetap 

memberikan penjelasan tambahan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi. Partisipasi siswa lebih aktif seiring dengan penggunaan media yang tampilannya menarik, 

yang ikut berperan dalam meningkatkan minat mereka terhadap pelajaran 

Ketika memasuki sesi latihan soal, peserta didik tampak antusias dalam menjawab karena 

mereka bisa langsung melihat urutan pengerjaan serta hasil nilai yang diperoleh. Hal ini memberi 

dorongan semangat bagi mereka untuk belajar lebih besar. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

(Sarumaha, Putra, & Hermawan, 2024, p. 28), yang menunjukkan “bahwa pembelajaran digital 

berbasis video mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika secara lebih efektif 

dibandingkan dengan metode konvensional. Keberhasilan tersebut disebabkan oleh kemampuan 

video digital dalam mendorong keaktifan siswa dan memperkaya pemahaman mereka terhadap 

materi”. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan interaktif yang signifikan terhadap pengaruh 

interaksi antara media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap pemahaman konsep matematika 

hal ini dapat diartikan lebih lanjut bahwa dalam membentuk pemahaman konsep matematika media 

pembelajaran dan motivasi belajar saling mempengaruhi dan keduanya memiliki keterkaitan yang 

erat dan saling melengkapi satu sama lain. 

Motivasi belajar berperan sebagai faktor pendorong yang dapat membangkitkan semangat 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Maharani, 2024, p. 

33), yang menyatakan bahwa “motivasi belajar menjadi kekuatan yang mendorong siswa untuk 

memahami materi, mengikuti arahan, serta menghadapi berbagai tantangan selama proses 

pembelajaran berlangsung”. Berdasarkan atas hal itu, motivasi belajar berperanan penting dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika. Untuk mendukung hal tersebut, guru 

dituntut mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan, dan interaktif, agar 

motivasi siswa dapat tumbuh dan berkembang secara optimal 

Hasil uji hipotesis lanjutan menunjukkan adanya perbedaan dalam kemampuan pemahaman 

konsep matematika antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan mereka yang 

bermotivasi rendah, khususnya dalam kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan media 

interaktif. Selain itu, ditemukan pula perbedaan tingkat pemahaman konsep matematika antara siswa 

bermotivasi tinggi yang menggunakan media interaktif dan mereka yang menggunakan media 

konvensioanal 

Perbedaan ini disebabkan karena siswa dengan motivasi tinggi cenderung lebih tertarik 

terhadap proses pembelajaran, aktif terlibat dalam setiap kegiatan, mampu fokus sepenuhnya pada 

materi, serta memberikan pengaruh positif kepada teman-temannya selama proses belajar. Media 

interaktif sendiri mendorong keterlibatan aktif siswa, menyajikan materi dengan cara yang menarik, 

dan memvisualisasikan konsep-konsep abstrak sehingga lebih mudah dipahami. Selain itu, 

penggunaan media ini juga menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, menyenangkan, dan 

Berbanding terbalik, pembelajaran yang menggunakan media konvensional membuat siswa kurang 

terlibat secara aktif. Kegiatan pembelajaran cenderung banyak dilakukan oleh guru dan media yang 

digunakan kurang menarik, sehingga suasana belajar menjadi monoton dan kurang menggugah 

semangat belajar. Akibatnya, siswa kesulitan untuk memahami konsep matematika yang diajarkan. 

Pada uji hipotesis lanjutan untuk peserta didik dengan motivasi belajar tinggi dan peserta didik 

dengan motivasi belajar rendah tidak adanya perbedaan yang signifikan Ketika diajarkan dengan 

media konvensional dalam hal pemahaman konsep matematika. Sementara itu juga tidak ditemukan 

perbedaan pemahaman konsep pada siswa dengan motivasi belajar rendah baik itu diaarkan dengan 

media interaktif ataupun dengan media konvensional.  
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Kondisi ini terjadi karena dalam pembelajaran konvensional, proses belajar cenderung berpusat 

pada guru dan penggunaan media yang tidak variatif membuat pembelajaran terasa membosankan. 

Hasilnya, baik siswa yang termotivasi tinggi maupun rendah menunjukkan tingkat pemahaman 

konsep yang relatif sama. Siswa yang memiliki motivasi rendah biasanya cepat merasa putus asa saat 

mengikuti pelajaran, malas mengerjakan latihan soal, dan kurang menunjukkan antusiasme. Media 

pembelajaran tidak konvensional menuntut keterlibatan aktif dari siswa, sehingga bagi peserta didik 

dengan motivasi rendah, metode ini terasa lebih nyaman karena mereka tidak perlu aktif berpartisipasi 

atau terlibat langsung dalam 

Penelitian ini melibatkan empat kelompok kelas, sehingga memerlukan perencanaan yang 

matang dalam waktu dan tempat, serta koordinasi dengan guru lain yang mengampu mata pelajaran 

yang sama. Namun demikian, hasil penelitian ini belum mampu menunjukkan peningkatan 

pemahaman konsep matematika secara signifikan pada peserta didik dengan motivasi rendah ketika 

menggunakan media interaktif. Oleh karena itu, pada penelitian mendatang, disarankan untuk 

mengembangkan strategi yang dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. Dengan 

meningkatnya motivasi, diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif, 

menyenangkan, dan pada akhirnya mampu meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar 

peserta didik. Kemampuan pemahaman konsep matematika adalah keterampilan menyerap dan    

memahami serta mengenal dan menyatakan ulang konsep kemudian diaplikasikan pada pembelajaran 

matematika dengan mudah dipahami sesuai kemampuan yang  dimilikinya. Pemahaman konsep dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan (Khodijah & 

Hakim, 2024) 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematika pada sekolah MAN 4 Bekasi dapat 

dipengaruhi secara signifikan dengan memberikan pembelajaran menggunakan media interaktif, 

motivasi belajar siswa juga memberikan pegaruh signifikan pada kemampuan pemahaman konsep 

matematika serta antara interaksi antara media pembelajaran interaktif dan motivasi belajar memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan dalam memahami konsep matematika pada materi 

Peluang. Pada kelompok yang diajar menggunakan media pembelajaran interaktif, terlihat adanya 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika antara siswa yang memiliki motivasi tinggi 

dan mereka yang bermotivasi rendah. Sebaliknya, pada kelompok yang menggunakan media 

konvensional, perbedaan tersebut tidak terlihat antara kedua kategori motivasi tersebut. Terdapat 

perbedaan tingkat pemahan konsep pada kelompok yang memiliki motivasi belajar tinggi antara 

mereka yang belajar dengan media interaktif dan mereka yang menggunakan media konvensional. 

Namun bagi siswa yang motivasi belajarnya rendah, jenis media pembelajaran yang digunakan tidak 

memberikan perbedaan yang signifikan.  
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